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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan agar menunjukan pengaruh bagi hasil, biayaapromosi, efisiensi operasional 
dan ukuran perusahaan terhadap jumlah tabungan wadiah. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder bank umum syariah (BUS). Untuk Populasi penelitian 
ini merupakan BUS yang telah terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) tahun 2016-2021. Sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 8 BUS selama 6atahun, 
sehingga total data sebanyak 48. Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 
bantuan softwareaeviews. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi hasil dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tabungan wadiah. Biaya promosi dan efisiensi 
operasional tidak berpengaruh terhadap jumlahat bungan wadiah. Secara simultan bagi hasil, biaya 
promosi, efisiensi operarasional dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap jumlah tabungan 
wadiah. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi manajemen BUS dalam meningkatkan kinerjanya, 
terutama untuk memperbesar BUS. Kemudiana meningkatkan bagi hasilayang diterima nasabah agar 
nasabah meningkat ketertarikannya dalam menabung dananya di BUS.  
Kata kunci: Tabungan Wadiah, Pembiayaan Mudharabah, Laba Bank Umum Syariah 
 
1. Latar Belakang  
 
Padaaumumnyaaperusahaanadidirikanadenganatujuanaagaradapatamemperolehalabaabersih dengan 
maksimum. Laba bersihaadalah faktor penunjang kelangsunganahidup perusahaan, yaitu setiap 
aktivitasaperusahaanayang merupakanatransaksi dalamarangkaamenghasilkan laba dicatat, 
diklasifikasikan, dan disajikanadalam laporanakeuangan, yangadigunakanauntukamengukurahasil 
operasi perusahaan pada suatuaperiodeatertentu. Ukuranakesuksesanaperusahaanabisa dilihat 
dariabesar kecilnya labaabersih. 
Hal ini juga berlakuaterhadap bank umum syariahayang punya tujuanautama mencarialaba bersih  dari 
proses kegiatan operasional bank Syariah agaramemperoleh laba, Labaabank syariahadiperolehadari 
hasilaaktivitasaoperasionalabankayangadianaranyaaadalahadenganamelakukana kegiatanapenyaluran 
pembiayaanakepadaamasyarakatasekitar yangamembutuhkanabantuanadalamapeluasanausahanya. 
Labaabersihamerupakanasalahasatuatujuanautama bank syariah dalam menjalankanaaktivitasnya. ia 
selaluamerencanakanabesar perolehanalabaabersih setiap periode, yangaditentukanamelaluiatarget 
yangaharus dicapai. Denganaadanya target yang harusadicapai, pihakamanajemenatermotivasiauntuk 
bekerjaasecaraaoptimal. Iniapentingakarena pencapaianatarget merupakanaukuran kesuksesanabank 
syariahadalam menjalankanaaktivitasnya, sekaligusaukuran kinerjaapihak manajemenauntuk ke 
depannya. 
Laba bersih (net income) berasaladari transaksi pendapatan, beban, keuntunganadan kerugian 
perusahaan. Sertaalaba bersih dapat mempengaruhiakemampuan perusahaanaagar mendapat 
pinjaman dan pendanaanaekuitas, posisi likuiditas perusahaanaserta kemampuan perusahaanauntuk 
berubah. Semakinameningkatnyaalabaabersih, maka akan menarikacalon investor untuk 
berinvestasi.aSelain itu, denganaadanya laba bersih pada laporan keuangan, para pemegangasaham 
dapatamengetahui dan mengukurabesanyaakeuntungan yang dapat diperoleh. 
Menurut L. M. Samryn (2015) mengemukakanabahwa :  
“Laba seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar ukuran yang lain seperti 
imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earning per share). Besar kecilnya 
perolehan laba  juga dijadikan sebagai dasar ukuran penghitungan dividen. Dividen adalah 
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pembagian keuntungan (laba) secara merata dan proporsional oleh perusahaan kepada pemegang 
saham.” Berikut dataalaba bersih bank Syariahadari tahu 2016 sampaiadengan 2020 diambil dari 
statistik perbankan syariah (SPS). 

 
Tabel 1. Berikut Data Laba Bersih Bank Syariah Dari Tahu 2016 Sampai Dengan 2020 

Diambil Dari Statistik Perbankan Syariah (SPS) 
Tahun Tabungan 

Wadhi’ah 
(Rp) 

Pembayaran 
Mudharabah 

(Rp) 

Laba Bersih 
 

(Rp) 
2018 14.792.613.000 3.836.186.000 432.319.000 
2019 18.464.356.000 4.323.868.000 180.236.000 
2020 20.398.929.000 4.586.761.000 185.624.000 
2021 23.492.588.000 5.182.408.000 236.329.000 
2022 26.928.696.000 5.681.074.000 288.174.000 

*dalam milyar 
*sumbernya statistik perbankkan syariah 

 
Dari tabel menunjukan bahwa tabungan wadi’ah mengalami kenaikan tahun 2018 sampai 2022, 
pembiayaan Mudharabah pada tahun 2018 sebesar 3.836.186 milyar pada tahun 2019 sebesar 
4.323.868 milyar pada tahun 2020 sebesar 4.586.761 milyar pada tahun 2021 sebesar 5.182.408 
milyar pada tahun 2022 sebesar 5.681.074 milyar, untuk laba bersih mengalami penaikan dari tahun 
2018 sampai 2022, untuk Laba bersi cenderung meningkat dari tahun 2018 sampai dengan 2022 dan 
mengalami penurunan di tahun 2020 dikarenakn kondisi pandemi di tahun                                        2020 semakin memuncak. 
Faktor yang menyebabkan naiknya laba pada Bank syariah adalah produk penghimpunadana          dengan 
menggunakan akad titipan berupa tabunganadan giro wadi’ah. Tabungan tersebut berasal dari dana 
pihak ketiga. Tabunganadan giro wadi’ah pada bank syariahadifungsikan untuk menjaga likuiditas, 
Untukamemenuhi kewajibanajangka pendek seperti melakukan transaksiabisnis sehari-hari, untuk 
membayarkanapenarikan giro dan tabungan begitu juga dengan deposito berjangka, serta untuk 
membayar utangabank yang dalamajatuh tempoadalam  permintaan pembiayaan. 
Semakin banyakamasyarakat menghimpunadana seperti simpananawadi’ah, makaasemakin 
mendorongabank syariahauntuk menyalurkan dananyaamelalui produk pembiayaanauntuk 
mendapatkan keuntungan. Jika mendapat keuntungan dari investasi danawadi’ah, maka keuntungan 
tersebut sepenuhnya menjadiamilik pihak bank. 
Faktor lainya bank syariahamenyalurkan kebeberapa akad pembiayanayang menghasilkan laba salah 
satunya adalah akad pembiayaanaMudharabah dan musyarakahamerupakanajenis pembiayaan yang 
berprinsipkan bagiahasil. Pembiayaan yangatelah disalurkan oleh bank kepadaanasabah akan 
menghasilkan pendapatan yanganantinya akan dilakukanapembagian hasil sesuaiakesepakatanayang 
telah disepakati di akadaawal. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Tabungan Wadiah 
Wadiah secara istilah menurut Ihkwan Abidin Basri (2007) bahwa : “Wadiah adalah akad seseorang 
kepada pihak lain dengan menitipkan suatu barang untuk dijaga secara layak (menurut kebiasaan). 
Atau ada juga yang mengartikan wadiah secara istilah adalah memberikan kekuasaan kepada orang 
lain untuk menjaga hartanya/barangnya dengan secara terang-terangan atau dengan isyarat yang 
semakna dengan itu”. Titipan/wadiah ada 2, yaitu WadiahaYad Amanah dan Wadiah Yad Dhamanah.  
pada awalnya, wadiah muncul dalamabentuk yad al-amanah, tanganaamanah, yang kemudianadalam 
perkembangannya memunculkan yad-dhamanah, tanganapenanggung. Akad wadiahayad dhamanah 
iniaakhirnyaasering dipergunakan dalam aplikasiaperbankan syariah dalam produkaproduk pendanaan. 
A.Titipan wadiah yad Amanaha 
Pada umumnya wadiah adalah titipan murni dari pihak yang menitip (muwaddi’) yang mempenya 
barang/asset kepadaapihak yang penyimpan (mustawda’) yang diberiaamanah, baik individu maupun 
badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, dan keutuhannya, 
danadikembalikan kapan saja penyimpan menginginkan. 
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B. Titipan wadiah yad Dhamanah 
Bank menjadi custodian menjaminabahwa barang yang dititipkanatetap berada diadalam 
penyimpanan kutodian. Untukahal ini, bank sebagai kustodianamengganti barang yangadititipkan itu 
kepada pemiliknyaajika apabila barang tersebut                                hilang atauarusak dengan perjanjian antara bank dan 
nasabah, nasabahamemperkenankan bank untuk menggunakanabarang yang dititipkan itu dengan 
penggunaannya harus sesuaiaberdsarkan prinsip syariah adengan syarat bank harus mengganti 
keuntungan dan kerugian yangaterjadi. 
 
Pembiayaan Mudharabaha 
Mudharabah berasal dariakata dharb, berarti memukulaatau berjalan. Pengertianaini lebih tepatnya 
adalahaproses seseorangamemukulkan kakinyaa dalam menjalankan usaha. Sedangkan secara 
istilah, mudharabah merupakanaakad kerja sama usaha antaraadua pihak yang mana pihak 
pertamaa(pemilik modal) menyediakan seluruhadana, sedangkan pihak kedua (pengelola modal) 
bertindak selaku pengelola, lalu keuntungannya dibagi kepada  mereka sesuai kesepakatan sedangkan 
kerugian finansial hanya ditanggung oleh pengelola dana. 
Menurut Syafi’iaAntonio, mudharabah merupakan akad kerjasama usahaaantara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal)amenyediakan seluruh (100%) modal, sedangkanapihak lainnya 
menjadi pengelola. Keuntunganausaha secara mudharabah dibagiamenurutakesepakatan yang 
dituangkanadalam kontrak, sedangkanaapabila rugi ditanggung oleh pemilikamodal selamaakerugian 
itu bukan akibatakelalaian pengelola. Apabilaakerugian itu diakibatkanakarena kecuranganaatau 
kelalaian apengelola, makaapengelola harus bertanggungajawab atas itu. 
Jenis-jenis Mudharabaha 
Secaraaumum, mudharabahaterbagi menjadi 2 jenis yaitu: 
MudharabahaMuthlaqah  Yang dimaksudadengan hal ini (investasi tidak terkait) adalah bentuk 
kerjasama antara shahibulamaal dan mudharib yang  cakupannya sangatlahaluas dan tidak dibatasi 
oleh spesifikasi jenis usaha, waktuadan daerah bisnis. 
Mudharabah Muqayyadah adalahakebalikanadari mudharabah muthlaqah. Si mudharib dibatasi dengan 
batasan jenisausaha, waktu, atau tempat usaha.        Adanya pembatasan ini biasanya mencerminkan 
kecenderungan umum shahibul maaladalam memasuki jenis dunia usaha.` 
Apabila terjadi kerugian karena proses usaha, dan bukan karena kelalaian atau kecurangan 
pengelolaan, kerugianaditanggung sepenuhnyaaoleh sahibul maal, sedangkanamudharib kehilangan 
tenaga dan keahlian yang telahadicurahkannya. Berikutaskema pembagian hasiladalamasystem 
mudharabah: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Skema Pembagian Hasil Dalam System Mudharabah 
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Laba Bank Umum Syariah 
Menurut Subramanyam dalam bukunyaaAnalisis LaporanaKeuangan (2013:407) menyatakan bahwa : 
“Laba merupakanaselisih pendapatan danakeuntunganasetelah dikurangi bebanadan kerugian. Laba 
merupakanasalah satu pengukuraaktivitas operasi danadihitung berdasarkanaatas dasar akuntansi 
akrual”. Adanya pertumbuhan d a r i  salaha satu tujuanadalam perbankan syariah ialah 
memperolehalaba yang merupakanacerminan dari pertumbuhanamodal. Islam sangatamendorong 
pendayagunaanaharta/modal dan melarangamenyimpannya, Labaamerupakan salahasatu indikator 
penting dalamamengukur kesuksesanakinerja suatu perusahaan. Labaa dalam suatu perusahaana dapat 
menunjukkan bahwaapihak-pihak manajemen telahaberhasil dalam mengelolaasumber dayaayang 
dimilikiaperusahaanasecara efektif dan efisien. Suatuaperusahaan pada tahunatertentu bisaasaja 
mengalamia pertumbuhan labaadengan cukup pesat dibandingkan denganarata-rata perusahaan. 
Namun untukatahun-tahun berikutnyaaperusahaan tersebut biasaamengalami penurunanalaba. 
Pertumbuhanalaba dihitung dengan caraamengurangkan laba periode sekarangadengan labaaperiode 
sebelumnyaakemudian dibagiadengan laba periodeasebelumnya.  
Faktor yangamempengaruhi laba perbankanasyariah diantaranya yaitu  Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing toaDeposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), PenyusunanaPenghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP), BiayaaOperasional per PendapatanaOperasional (BOPO), Pangsa 
Pembiayaan, Sertifikat Bank IndonesiaaSyariah (SBIS). Faktor-faktorayang mempengaruhi 
profitabilitas bank syariahaserupa dengan faktor-faktorayang mempengaruhiabank konvensional. 
Profitabilitasabank konvensionaladitentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktoraeksternal. 
Faktor internalamerupakan faktor-faktorayang berasal dari manajamenabank itu sendiri, seperti 
penghimpunan dana, manajemenamodal, manajemen likuiditasadan manajemenabiaya. Sedangkan 
faktor eksternalaadalah faktor-faktor yang berasal darialuar bank dan tidak dapat dikendalikan oleh 
bank, sepertiapersaingan, regulasi, konsentrasi, pangsaapasar, kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah 
uang beredar, inflasi,askalaaekonomi, besaran bank, dan lain-lainaUbaidillah (2016 dalam As’ari 
2019). 
 
3. Metode Penelitian 
 
Populasi padaapenelitian iniamerupakan sejumlah Bank Umum Syariahayang terdaftaradi Otoritas 
JasaaKeuangan (OJK) tahuna2018-2022. Pengambilanasampel untuk penelitianaini menggunakan 
metode purposiveasampling. yaitu: 
1. Perusahaan perbankan Syariahayangaterdaftar di OJK selamaatahuna2018-2022. 
2. Perusahaanaperbankan Syariahayangamenyediakanalaporan keuangan secaraalengkap selama 

tahuna2018-2022. 
3. Perusahaana Perbankan Syariah yangamenerbitkanalaporan keuangan dalam mataauang Rupiah. 
4. Selama penelitian (2018-2022) perusahaana Perbankan Syariah tidak mengalamiadelisting dari 

OJK. 
Dengan kriteria pemilihan sampel di atas, diperoleh sampelasebanyak 3cperusahaan dengan tahun 
pengamatan selama 5 tahun dengan data 3 bulan jadi, diperoleh data penelitianasebanyak 20 x 3 = 60 
data observasi. 
Penelitian yang digunakan merupakan penelitianakuantitatif dengan menggunakanasumber data 
sekunderainternal. Data sekunderayang digunakan dalamapenelitian ini adalahadata laporan keuangan 
3 bulan dan catatan atas laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan Tahun 2018-2022. Data tersebut diaksesadan di download di website www.ojk.co.id. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptifa 
 

 Y X1 X2 
Mean  22.77839  27.30221  26.39372 
 Median  23.14090  26.55945  26.81660 
 Maximum  25.49040  29.43220  27.37760 
 Minimum  18.61130  25.72300  20.11630 
 Std. Dev.  1.757974  1.353698  1.108611 
 Skewness -0.566028  0.539767 -3.234559 
 Kurtosis  2.502124  1.540057  18.11529 
 Jarque-Bera  3.823583  8.242072  675.8039 
 Probability  0.147815  0.016228  0.000000 
 Sum  1366.703  1638.133  1583.623 
 Sum Sq. Dev.  182.3379  108.1175  72.51202 
 Observations  60  60   60  

 
Berdasarkan tabeladi atas dapat disimpulan bahwa data observasiasebesar 60 sampeladengan variabel 
Y memiliki nilaiamaksimal sebesar 25.49040, nilai minimal 18.61130. Nilaiarata-rata (Mean) Y 
22.77839, dan nilai standar deviasi Y ialah sebesar 1.757974. Hasil statistik deskriptif memberi 
gambaranabahwa variabel Y memilikianilai mean lebihabesar dari pada standaradeviasi, hal ini 
menunjukkan bahwa kualitasadari Yasangat baik, karena mengidentifikasiabahwa standaraerror dari 
variabel Y jauh lebih kecil dari mean. Perusahaan yang memiliki data Y tertinggi yaitu PT BCA 
Syariah tahun 2022atriwulan IV, sedangkan nilaiaterendahnya dimiliki oleh PT BankaSyariah 
Bukopin padaatahun 2021 triwulan I. 
Varibel X1 memiliki dataaobservasiasebesar 60 sampel denganavariabel X1amemilikianilai maximum 
sebesar 29.43220, nilai minimum 25.7300. Nilai rata-rata (Mean) X1 27.30221, dananilai 
standaradeviasi X1 ialah sebesar 0,539767. Hasilastatistik deskriptif memberi gambaranabahwa 
variabel X1amemiliki nilai mean lebih besar dari padaastandar deviasi, hal ini menunjukanabahwa 
kualitas dari X1asangat baik, karena mengidentifikasi bahwaastandar error dari variabel X1 jauhalebih 
kecil dari mean. Perusahaanayang memiliki nilai X1 tertinggiayaitu PT. Bank MuamalataIndonesia 
tahun 2022 triwulan IV, sedangkan nilaiaterendahnya dimiliki oleh PT. BCA Syariahatahun 2018 
triwulan I.  
Varibel X2 memiliki data observasiasebesar 60 sampel denganavariabel X2 memiliki nilai 
maximumasebesar 27.37760, nilai minimum 20.11630. Nilai rata-rata (Mean) X2 26.39372, dan nilai 
standar deviasi X2 ialahasebesar 1.108611. Hasil statistikadeskriptif memberi gambaranabahwa 
variabel X2 memilikianilai mean lebih besar dariapada standar deviasi, halaini  menunjukanabahwa 
kualitas dari X2 sangatabaik, karena mengidentifikasiabahwa standar error  dari variabel X2 jauh lebih 
kecil dari mean. Perusahaanayang memilikianilai X2 tertinggi yaitu PT. BankaMuamalat Indonesia 
tahun 2018 triwulan I, sedangkananilai terendahnya dimiliki oleh PT. BankaSyariah Bukopinatahun 
2020 triwulan III. 
 

Tabel. 3.Uji Heteroskedastisitas 
Test Statistic   d.f.   Prob.   

Breusch-Pagan LM 12.78504 3 0.5125 
Pesaran scaled LM 2.769981  0.5606 
Bias-corrected scaled LM 2.691033  0.7123 
Pesaran CD 3.462822  0.0535 
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Hasil dari Uji heteroskedastisitas dapatadisimpulkan bahwaaH0 diterima karenaahasil probabilitas 
Breusch-Pagan LM besar dariaalpha (0.05), sehingga dataadalam model regresiaini dapat dikatakan 
tidak terdapat masalahaHeteroskedastisitas. 
 

Tabel . 4 Uji Multikolinieritas 
 Y X1 X2 

Y 1.000000 0.206906 0.589493 
X1 0.206906 1.000000 0.490675 
X2 0.589493 0.490675 1.000000 

 
Berdasarkan hasil output matriks korelasi pada Tabel  dapat dilihat bahwa korelasi antar variabel 
semuanyaakurang dari 90% atau (<0,90). Sehinggaadapat disimpulkan bahwaaantar variabelabebas 
tidakaterjadiamultikolinieritas. 

Tabel. 5 Uji Autokorelasi 
R-squared 0.629642    Mean dependent var 22.77839 
Adjusted R-squared 0.602706    S.D. dependent var 1.757974 
S.E. of regression 1.108073    Akaike info criterion 3.122777 
Sum squared resid 67.53038 Schwarz criterion 3.297306 
Log likelihood -88.68330    Hannan-Quinn criter. 3.191045 
F-statistic 23.37619    Durbin-Watson stat 1.691766 
Prob(F-statistic) 0.000000   

 
Berdasarkan hasil diperoleh angka DurbinWatson adalah 1.691766 dan nilai DU sebesar 1.652 
sehingga DW > DU yang berarti tidak ada autokorelasi sehingga model ini layak digunakan untuk 
analisis selanjutnya. 

Tabel. 6 Koefisien Determinasi 
R-squared 0.629642 Mean dependent var 22.77839 
Adjusted R-squared 0.602706    S.D. dependent var 1.757974 
S.E. of regression 1.108073    Akaike info criterion 3.122777 

Sum squared resid 67.53038 Schwarz criterion 3.297306 
Log likelihood -88.68330 Hannan-Quinn criter. 3.191045 
F-statistic 23.37619 Durbin-Watson stat 1.691766 
Prob(F-statistic) 0.000000   

 
Pada tabel  terlihat bahwa nilai Adjusted R-Squared adalahasebesar 0.629642 yangaberarti bahwa 
variasiaperubahan naik turunnyaalaba bersih dapat dijelaskanaoleh tabungan wadiah X1 dan 
pembiayaan mudharabah X2 sebesar 60,27%. Sementaraasisanya yaitu sebesar 39,73% dijelaskanaoleh 
variabel-variabelalain yang tidakaditeliti dalam penelitianaini. 
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Tabel. 7 Uji Simultan (F) 
R-squared 0.629642 Mean dependent var 22.77839 
Adjusted R-squared 0.602706    S.D. dependent var 1.757974 
S.E. of regression 1.108073    Akaike info criterion 3.122777 

Sum squared resid 67.53038 Schwarz criterion 3.297306 
Log likelihood -88.68330 Hannan-Quinn criter. 3.191045 
F-statistic 23.37619 Durbin-Watson stat 1.691766 
Prob(F-statistic) 0.000000   

 
Berdasarkan tabel dapat dilihatabahwaanilai F-statistic sebesar 23.37619 dananilai prob (F-
statistic)asebesar 0.000000. Makaanilai F-Statistic lebih besaradari nilai F-tabel 3.162. Dan nilai dari 
prob ( F-statistic) yangadihasilkanalebih kecil nilainyaadari tingkat signifikasiayaitu sebesara0,05, 
denganademikian dapatadisimpulkan bahwaatabungan wadiah dan pembiayanamudharabahasecara 
bersama-samaamemiliki pengaruhaterhadap labaabersih. 

 
Tabel. 8  Uji Parsial (t) 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 9.590604 11.16574 0.858931 0.3941 
X1 0.189584 0.399177 0.474938 0.6367 
X2 3.035462 0.186955 2.623636 0.0110 

  
Berikut hasilauji t dari tiap variabeladalam penelitian yangadilakukan: 
TabunganaWadiah tidakaberpengaruh terhadapalaba bersih Dilihatadari tabel dapatadilihat bahwa 
nilaiaprobabilitas yang dihasilkanaadalah sebesar 0.6367 yangadimana nilai tersebut lebihabesar dari 
nilaiasignifikan sebesara0.05 (0.6367 > 0,05) dengananilai tstatisticaatau thitung sebesar 0.474938 yangamana 
nilai tersebut lebihakecil dari t-tabel 1.672 (0.474938 < 1.672). Dengan demikian dapatadisimpulkanabahwa 
variabel tabunganawadiah (X1) tidak berpengaruhaterhadapalaba bersih. 
Pembiayaanamudharabah berpengaruh terhadapalaba bersih Dilihatadari tabel 8 dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas yangadihasilkan adalah sebesar 0.0110 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai signifikan sebesar 0,05 (0.0110 < 0,05) dengananilai koefesien regresi sebesar 3.035462 bernilai 
Positif. Serta nilai t-statistic atau thitung sebesar 2.623636 yang mana nilai tersebut lebih dari ttabel 1.672 
(2.623636 > 1.672). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah 
(X2) berpengaruh positif danasignifikan terhadapalaba bersih. 
 
5. Kesimpulan 
 
Dengan hasil analisisamengenai pengaruhatabungan wadiahadan pembiayaanamudharabah terhadap 
labaabersih pada bank umum syariah, sehingga dapatadisimpulkanasebagai berikut: 
1. Tabunganawadiah tidak berpengaruhakepada laba Bank Syariah Mandiri. Artinya apabila terjadi 
naik dan turun pada tabungan wadiah, maka belum tentu akan menaikkan ataupun menurunkan laba 
bersih Bankaumum syariah. 
2. Pembiayaan mudharabahaberpengaruh positif dan signifikan kepada laba bersih Bankaumum 
syariah. Artinya apabila pembiayaan mudharabah meningkat, maka laba Bank umum syariah juga 
akan meningkat, dan sebaliknya. 
3.  Secara simultan, tabungan wadiah dan pembiayaan mudharabah punya pengaruhaterhadap laba 
Bank umumasyariah. Pertumbuhanabank sangat dipengaruhiaoleh perkembanganakemampuannya 
dalamamenghimpun dana dariamasyarakat. Khususnya dalam penelitianaini melaluiatabungan. Dana 
yang telahadihimpun akan disalurkanauntuk pembiayaan. Dariapembiayaan tersebutaakan diperoleh 
pendapatanaberupa bagi hasiladan margin yangadapat menambah perolehanalaba. Semakin 
meningkatnyaalaba yangadiperoleh, maka bankasyariah juga akanamemberikan bonusayang semakin 
besar kepada nasabah simpanan wadiah, namun dengan pertimbangan sesuai kebijakan. 
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Berdasarkan hasilakesimpulan dari penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Bank Umum Syariah. Dari hasilaanalisis data dan pembahasanayang telah diuraikan, 

diharapkan dapata memberikan kontribusia pemikiran bagi pihak managemena untuk 
mengelola dana yang telahadihimpun melaluiatabungan wadiahaagar disalurkan kepadaasektor 
sehinggaadapat memberikanakontribusi yang lebih berartiaterhadap laba. Dengan 
meningkatnyaalaba yang diperoleh, maka bonus yang diberikan kepada nasabahasimpanan 
wadiah juga akanasemakin besar sehingga akan meningkatkan loyalitasanasabah tersebut. 

2. Bagi Akademisi. Hasil penelitian iniadiharapkan dapat menambahawawasan, referensi dan 
literatur yang bermanfaatabagi pihak akademik terkait dengan variabel-variabel 
yangamempengaruhi pertumbuhan laba bersih bank syariah. 

3. Bagi PenelitiaSelanjutnya Hasil penelitian ini diharapkanadijadikan sebagai bahanarujukan untuk 
penelitiaselanjutnya denganapenelitian yang menambahaatau menggunakanavariabel lainaagar 
diperoleh hasilaanalisis yang lebih valid dan akurat. Hendaknyaamenambah objek 
penelitianaserta memperpanjangaperiode penelitianaagar dapat menunjukkanakondisi atau 
kecenderunganajangka Panjang. 
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